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ABSTRAK

Penularan COVID-19 di Indonesia masih mengalami tren peningkatan jumlah kasus.
Hipertensi merupakan salah satu penyakit komorbid (penyerta) yang dapat meningkatkan
resiko morbiditas dan mortalitas apabila terserang COVID-19. Berdasarkan data Kementerian
Kesehatan tanggal 22 Agustus 2020, pasien COVID-19 komorbid hipertensi menduduki posisi
pertama pasien terkonfirmasi positif dan meninggal akibat COVID-19. Oleh karena itupasien
hipertensi perlu perhatian lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas hidup di masa pandemi dan
normal baru ini. Hipertensi merupakan pembunuh diam-diam. Individu yang terserang
biasanya tidak mengetahui bahwa tekanan darahnya sudah meningkat. Dan ini menjadi salah
satu yang terjadi di Desa Pulau Semambu. Bentuk kegiatan ini adalah penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang penyakit hipertensi sebagai komorbid COVID-19 pada
masa pandemi dan situasi normal baru bagi masyarakat desa Pulau Semambu Inderalaya.
Selain itu diberikan juga penyuluhan tentang tumbuhan yang berkhasiat sebagai antihipertensi.
Sasaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat di Pulau Semambu, Inderalaya, Ogan Ilir Sumatera
Selatan sebanyak 25 orang. Pulau Semambu adalah kelurahan cukup dekat lokasinya dari
UNSRI yang menjadi perhatian masyarakat terhadap partisipasi UNSRI. Setelah kegiatan ini
responden dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dipaparkan untuk menjaga kesehatan diri
sendiri, keluarga, dan masyarakat.

Kata kunci : Hipertensi; COVID-19; antihipertensi; Semambu

I. PENDAHULUAN

COVID-19 merupakan singkatan dari Corona VIrus Disesase 2019. Nama ini
menggambarkan penyakit [yang disebabkan oleh] coronavirus dan kali pertama terdiagnosis
pada 2019. VIRUS Covid-19 menyebar lebih cepat dibanding penyakit akibat coronavirus
lainnya. Selain mudah penularannya, gejalanya juga umumnya ringan dan pembawa virus
biasanya tidak menyadari telah menjadi agen penyebar, sehingga jumlah penderita COVID- 19
kemungkinan jauh lebih banyak daripada kasus positif yang tercatat.

Virus Covid-19 terbukti telah mampu berpindah dari manusia ke manusia. Dan, karena
dapat menginfeksi saluran napas bagian atas tidak seperti SARS-CoV dan MERSCoV yang
hanya berkembang biak di saluran napas bagian bawah virus Covid-19 mudah menular, seperti
virus influenza biasa. Selain itu, seperti sumber penyakit lainnya, biologis maupun non-
biologis, virus Covid-19 juga tidak pandang bulu, dapat menginfeksi siapa pun.

Wengabdi wntul Remajuan Masyanatbat Indoncsia 1436


mailto:annisaamriani@mipa.unsri.ac.id

"®F ' Jurnal Pengabdian Sriwijaya
p g

Saat ini penularan COVID-19 di Indonesia masih mengalami tren peningkatan jumlah
kasus. Peningkatan ini didukung oleh karakteristik penderita yang bila tertular virus Covid-19

memiliki risiko kematian lebih tinggi yakni usia lebih dari 60 tahun, menderita penyakit kronis
tidak menular, antara lain diabetes, penyakit jantung, kanker dan mengalami kemunduran
imunologik karena alasan apa pun.

Hipertensi merupakan salah satu penyakit komorbid (penyerta) yang dapat meningkatkan
resiko morbiditas dan mortalitas apabila terserang COVID-19. Berdasarkan data Kementerian
Kesehatan tanggal 22 Agustus 2020, pasien COVID-19 komorbid hipertensi menduduki posisi
pertama pasien terkonfirmasi positif dan meninggal akibat COVID-19. Hingga saat ini ini
kepedulian terhadap hipertensi dan kesadaran akan pencegahan sekaligus pengobatannya di
Indonesia masih rendah. Penderita hipertensi tidak menyadari bahwa dirinya telah menderita
hipertensi, sehingga tidak mendapatkan pengobatan. Oleh karena itu pasien hipertensi perlu
perhatian lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas hidup di masa pandemi dan normal baru
ini.

Desa Pulau Semambu merupakan salah satu daerah yang berada di Kecamatan Indralaya
Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Ditinjau dari letaknya, Desa Pulau
Semambu memiliki kondisi geografis dan ekonomis yang cukup strategis, yakni berjarak 26
KM dari ibukota Provinsi Sumatera Selatan yakni kota Palembang dan sekitar 7 KM dari
ibukota Kecamatan Indralaya Utara serta berjarak lebih kurang 14 KM dari ibukota Kabupaten
Ogan Ilir. Desa Pulau Semambu terbagi menjadi 5 (lima) dusun. Desa Pulau Semambu cukup
dekat lokasinya dari UNSRI sehingga menjadi salah satu daerah yang dituju UNSRI untuk
menjalankan visinya yakni menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian kepada
masyarakat dengan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk mewujudkan
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat.

Dengan adanya kegiatan ini, akan dilakukan penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang penyakit hipertensi sebagai komorbid COVID-19 pada masa pandemi dan
situasi normal baru bagi masyarakat desa pulau semambu Inderalaya. Dan diharapkan dapat
membantu masyarakat dalam meningkatkan derajat kesehatan sehingga masyarakat dapat
melalui masa pandemi dan normal baru ini.

Il. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Kbhalayak Sasaran
Sasaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat di Pulau Semambu, Inderalaya, Ogan Ilir
Sumatera Selatan sebanyak 25 orang

2.2 Metode Kegiatan

1. Penyuluhan tentang hipertensi dan tanaman yang berpotensi sebagai antihipertensi
dilakukan dengan ceramah dan diskusi dengan peserta

2. Pemeriksaan tekanan darah, kadar glukosa darah, kadar asam urat dan kadar lipid
darah.

3. Tanya jawab, dengan memberi pemahaman secara langsung serta penyampaian
ilmu pengetahuan mengenai hipertensi dan bagaimana masyarakat Desa yang
memiliki komorbid hipertensi tetap sehat selama pandemi dan normal baru.

2.3 Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Pelaksanaan Pengabdian dibagi menjadi :

1. Perizinan dan pengamatan di lapangan dengan Kepala Desa atau Wakilnya

2. Persiapan pembuatan materi penyuluhan

3. Pelaksanaan penyuluhan

4. Evaluasi kegiatan dan pembuatan laporan akhir. Evaluasi dilakukan sebelum,
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setelah penyuluhan dilakukan.

a. Pra Penyuluhan
Meninjau pengetahuan masyarakat tentang hipertensi baik penatalaksanaan
secara non obat dan dengan obat, kebiasaan apa saja yang harus dilakukan agar
hipertensi menjadi terkontrol sehingga komplikasi keparahannya bisa teratasi.

b. Setelah Penyuluhan
Mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang hipertensi baik
penatalaksanaan secara non obat dan dengan obat, kebiasaan apa saja yang telah
dilakukan sehingga hipertensi menjadi terkontrol dan komplikasi keparahannya
bisa teratasi.

c. Setelah Pelatihan
Masyarakat dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan tentang
hipertensi baik penatalaksanaan secara non obat dan dengan obat, kebiasaan apa
saja yang harus dilakukan agar hipertensi menjadi terkontrol sehingga
komplikasi keparahannya bisa teratasi.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang telah dilaksanakan berlangsung dengan tahapan sebagai berikut :

1. Mengunjungi Desa Pulau Semambu, Inderalaya, Ogan Ilir
2. Permintaan kesediaan masyarakat sekitar Desa Pulau Semambu, Inderalaya,
Oganllir sebagai lokasi Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
3. Pertemuan lanjutan dengan pimpinan dan petugas dusun
4. Pembicaraan tanggal pelaksanaan kegiatan
5. Peninjauan sarana dan prasarana yang tersedia, serta peralatan penunjang yang
dapatdilengkapi oleh tim pengabdian
6. Peninjauan kesiapan pelaksanaan kegiatan
Hasil yang diperoleh hingga laporan pelaksanaan ini disusun adalah, terlihatnya
sambutan yang positif dari masyarakat Desa Pulau Semambu. Selama ini Desa Pulau
Semambu sudah sering dikunjungi oleh tim pengabdian dari Fakultas yang bernaung
di bawah UNSRI seperti Fakultas Pertanian, Fakultas Kesehatan Masyarakat dan lain
sebagainya tetapi tentunya mereka tidak melakukan penyuluhan tentang peningkatan
pengetahuan masyarakat desa Pulau Semambu Inderalaya tentang penyakit hipertensi
sebagai Komorbid COVID-19 pada masa pandemi dan situasi normal baru. Dari
wawancara dengan kepala dusun, terlihat salah satu keinginan adalah mengajak
partisipasi warga untuk sadar akan kesehatan pribadi yang akan berdampak pada
kesehatan keluarga dan masyarakat banyak. Permintaan kesediaan masyarakat Desa
Pulau Semambu untuk menjadi host disambut positif sehingga dapat melengkapi
usulanpengabdian ini pada bulan Juni 2020 yang lalu. Setelah proposal kegiatan ini
disetujui untuk didanai dengan PNBP UNSRI, maka diadakan pertemuan lanjutan
dengan Kepala Desa. Pertemuan lanjutan ini mendiskusikan hal-hal yang perlu
dipersiapkan yang berkenaan dengan realisasi kegitan dalam proposal. Mengingat ada
beberapa hal yang harus dilengkapi maka kegiatan ini disepakati bulan November
2020. Setelah itu dilakukan peninjauan sarana dan prasarana yang tersedia, serta
peralatan penunjangyang dapat dilengkapi oleh tim pengabdian serta pertemuan
dengan petugas kelurahan yang sangat koorporatif pada tim pengabdian.
Pada saat pelaksanaan kegiatan ini dunia sedang berada dalam situasi pandemi dan
peningkatan pengetahuan masyarakat akan aktivitas normal baru perlu ditingkatkan.
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Dari hasil diskusi yang dilihat pada kuisioner masyarakat sudah mulai memahami
bahwa penyakit hipertensi merupakan salah satu penyakit berbahaya yang bisa
mengancam jiwa. Akan tetapi bagaimana kaitan hipertensi dengan bahaya COVID-19
belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat.

Melalui kegiatan penyuluhan ini dibuktikan dengan kuisioner dapat dilihat bahwasaat
ini masyarakat desa Pulau Semambu tetal memahami bahwa hipertensi bisa menjadi komorbid
COVID-19 yang meningkatkan resiko kesakitan dan kematian. Sehingga untuk kedepannya
masyarakat akan lebih aktif dalam mengenali hipertensi dan bagaimana cara menangani
apabila sudah menjadi penderita hipertensi itu sendiri.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Masyarakat Desa Pulau Semambu, Indralaya, Ogan Ilir sudah mengenal lebihlanjut
tentang hipertensi sebagai komorbid utama infeksi COVID-19.

2. Masyarakat Desa Pulau Semambu, Indralaya, Ogan llir sudah meningkatkanpengetahuan
tentang penatalaksanaan hipertensi.

3. Masyarakat Desa Pulau Semambu, Indralaya, Ogan Ilir sudah memanfaatkantumbuh-
tumbuhan sebagai antihipertensi alami.

Saran

1. Perlu dilakukan kerjasama dengan pihak Puskesmas Setempat mengenai kondisi umum
Masyarakat Desa Pulau Semambu, Ogan Ilir agar pemantauan terhadap warga desa dengan
hipertensi lebih ditingkatkan.

2. Perlu dilakukan kegiatan pengabdian dan penyuluhan kesehatan untuk daerahlain di
sekitar UNSRI.
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